
ABSTRAK

Pelat tanpa balok atau yang dikenal dengan pelat cendarrur yang terbagi
&lm flat plate dan flat slab telah dikenalkan di Indonesia sejak akhir tahun 80-an
Te@i perkembangan struktur tersebut dalam peflerapam di lapangan sargat lambefl"
bdttan sampai saat ini di Surabaya hanya ada * 5 bangunan yang memakai stuktur
ini mtra lain Rumah Sakit Internasional Nginden, Hotel Shangrilla Mayjend
Suugkono, dan Hotel Sheraton Emboug Malang Perencanaan stuktur polat pada
rouurya mpngguuakan pelat dengan balok

Dalam tugas akhir ini akan dihitung ulang shuktru pelat dengan balok pada
pryek ka,mpus Universitas Wi&a kartika Surabaya dan diburdingkan dengan
rtuktur peld cendawan.
Derbudingan akan dititikberatkan pada hitungan biaya volume dan tenaga kerja
drk beton dan besi fulangan masing-masing skuktur tanpa menperhitungafl
cfisieosi kerja dan waldu
Dititri diharapkan akan diketahui penyebab tidak renponnya masyarakat terhadap
rtuktur ini, apakah semata-mata karena faktor biaya atau ada.Iaktor lain.

Untuk menunjang dan melengkapi tugas akhir ini, akan disebarkan questioner
/ jsjek pendapat kepada badan usaha yang bergerak di bidang kontuksi dan
&aloper. Dari questioner ini diharapkan akan diketahui kondisi nyata di lryangan
Ittsng gbuHur pelat cendawan.

Dari perhitungan skuktw pada bab trI dan hitungan biaya pada bab IV,
-dTd kesimpulan balnra skukhr peld cendawm jauh lebih mahal daripada pelat
egmbalok


